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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan sistem akuntansi keuangan pemerintah 

daerah dan kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah 

Kabupaten TTU secara parsial maupun simultan. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh menggunakan kuesioner. Teknik 

penentuan sampel dalam penelitian ini adalah convenience sampling dengan jumlah responden 55 orang. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa penerapan sistem akuntansi keuangan pemerintah daerah, 

kompetensi sumber daya manusia berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah. Secara simultan penerapan sistem akuntansi keuangan pemerintah daerah dan 

kompetensi sumber daya manusia berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah.  

 

Kata kunci:  Sistem Akuntansi Keuangan; Kompetensi SDM; Kualitas Laporan Keuangan 

 

Abstract 

This research aims to determine the effect of local government financial accounting system. and human 

resource competence on the quality of the financial  statement of the local government of TTU Regency 

partially or simultaneously. This study uses a quantitive research approach. The data used in this study 

were obtained using a questionnaire. The sampling technique in this study was convenience sampling 

with 55 respondents. The results of this study state that the application of the local government financial 

accounting system, human resource competence has a significant effect on the quality of local 

government financial reports. Simultaneously applying the regional government financial accounting 

system and human resource competence has a significant effect on the quality of local government 

financial statements 

. 

Keywords: Financial Accounting System; Human Resource Competence; Quality of Financial reports 

 

 

PENDAHULUAN   

Kualitas laporan keuangan merupakan hal yang penting dalam pembangunan pemerintahan 

(Nursalim et al., 2019). Laporan keuangan yang dibuat oleh suatu badan pemerintahan memiliki 

informasi yang akurat sebagai salah satu sumber informasi dalam pembuatan keputusan dan kebijakan 

yang memiliki manfaat bagi masyarakat (Hardiningsih et al., 2021). Rendahnya kualitas laporan 

keuangan dalam pemberian informasi yang kurang akurat bagi para pembuat kebijakan, dapat 

mengakibatkan ketidakakuratan dalam pembuatan keputusan dan perumusan kebijakan, yang nantinya 

akan membawa  dampak negatif pada perkembangan suatu institusi dan asas hidup orang banyak. Oleh 
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sebab itu pembuatan laporan keuangan yang berkualitas perlu diberi perhatikan, apakah sesuai dengan 

penerapan sistem akuntansi keuangan pemerintah daerah yang telah ditetapkan (S. S. Harahap, 2015).  

Laporan keuangan Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 71 tahun 2010,  merupakan laporan 

berstruktur mengenai laporan posisi keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu 

pelaporan (Mulyanto et al., 2021). Menurut peraturan pemerintah No 8 Tahun 2006, tentang pelaporan 

keuangan dan kinerja instansi pemerintah, menyatakan bahwa laporan keuangan adalah bentuk 

pertanggungjawaban pengelolaan keuangan negara dan daerah selama satu periode. Kualitas diartikan 

sebagai kesesuaian dengan standar, diukur berbasis kadar ketidaksesuaian, serta dicapai melalui 

pemeriksaan. Kualitas merupakan suatu penilaian terhadap output pusat pertanggungjawaban atas suatu 

hal, baik itu dilihat dari segi yang berwujud seperti barang maupun segi yang tidak berwujud, seperti 

suatu kegiatan (Hariani MD & Sihotang, 2020).   

Pada laporan keuangan pemerintah daerah sangat penting. Hal ini dikarenakan Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah (LKPD) merupakan salah satu upaya dalam mewujudkan pelaksanaan good 

governance. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pemerintah daerah di Indonesia belum ada yang 

mengungkapkan secara penuh, yaitu rata-rata sebesar 30,85% (N. K. Harahap, 2018). Pengungkapan 

LKPD yang terbilang rendah ini juga berpengaruh pada opini audit yang diberikan oleh BPK, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pemerintah daerah masih belum taat terhadap Standar Akuntansi 

Pemerintahan (SAP). Salah satu fenomena yang berkaitan dengan LKPD yaitu mengenai pengungkapan 

oleh Badan Pemeriksa Keuangan, dimana Pemerintah Daerah di provinsi NTT telah menyerahkan 

LKPD TA 2020 kepada BPK terhitung mulai bulan Maret sampai dengan Juni 2021. Pada tahun ini, 

terdapat penyerahan LHP (laporan hasil pemeriksaan) yang diserahkan melalui daring dan beberapa 

diserahkan langsung di Kantor BPK Perwakilan Provinsi NTT (Badan Pemeriksa Keuangan, 2020). 

 Dilihat opini yang diberikan oleh BPK terkait LKPD dari 23 pemerintah daerah di Provinsi NTT 

selama 5 tahun terakhir, mulai dari tahun 2017- 2021. Jika dilihat dalam tabel tersebut maka Kabupaten 

Timor Tengah Utara mendapatkan opini Wajar Dengan Pengecualian (WDP) dari tahun 2017- 2020. 

Pada tahun 2021 terjadi peningkatan pada kualitas laporan keuangan Kabupaten TTU sehingga 

mendapatkan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP), bersama dengan lima Pemerintah Daerah lainnya 

diantaranya yaitu, Kabupaten Rote Ndao, Kabupaten Sabu Raijua, Kabupaten Alor, Kabupaten 

Lembata, dan Kabupaten Ende. Walaupun pada tahun 2021 Pemerintah Kabupaten Timor Tengah Utara 

telah mendapat predikat Wajar Tanpa Pengecualian dari BPK. (BPK, 2022).   

Fenomena yang terjadi diatas jika dilihat secara lebih rinci maka akan saling berterkaitan dengan 

kompetensi sumber daya manusia (Bombiak, 2019). Kompetensi Sumber Daya Manusia merupakan 

suatu kecakapan dan kemampuan dalam menjaankan suatu pekerjaan atau profesinya. Orang yang 

kompeten berarti orang yang dapat menjalankan pekerjaannya dengan kualitas hasil yang baik. Dalam 

arti luas kompetensi mencakup penguasaan ilmu pengetahuan (knowledge), dan keterampilan (skill) 

yang mencakupi, serta mempunyai sikap/perilaku (attitude) yang sesuai untuk melaksanakan pekerjaan 

atau profesinya (Macke & Genari, 2019; Stofkova & Sukalova, 2020). Sejalan dengan hal tersebut 

dapat dilihat bahwa jika SDM dari aparatur pemerintahan masih lemah maka dapat menyebabkan 

laporan keuangan yang dihasilkan menjadi kurang handal dan relevan (N. K. Harahap, 2018). 

Sedangkan laporan keuangan merupakan media bagi sebuah entitas, dalam hal ini pemerintah dalam 

mempertanggungjawabkan kinerja keuangannya kepada public. Pemerintah harus mampu menyajikan 

laporan keuangan yang mengandung informasi keuangan yang berkualitas. Oleh karena itu, dibutuhkan 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang kompeten untuk menghasilkan sebuah laporan keuangan yang 

berkualitas (PURA, 2021; Setiyani et al., 2019). Dalam Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Badan 

Keuangan tahun 2020, masih terdapat isu- isu mengenai sumber daya manusia. Dimana, salah satu isu 

yang diangkat dan menjadi hambatan adalah permasalahan penyusunan laporan keuangan pemerintah 

daerah LKPD yang harus didukung oleh sumber daya manusia yang memiliki latar belakang pendidikan 

akuntansi serta pelatihan berkelanjutan, karena sering adanya perubahan- perubahan regulasi terkait 
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penyusunan LKPD. Dan jika SDM tersebut tidak dimaksimalkan maka dapat mengakibatkan kurangnya 

keakuratan dan kesesuaian dalam laporan keuangan tersebut  (Badan Pusat Statistik, 2020) 

 

METODE  

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis data kuantitatif yang 

menggunakan data primer melalui survey research (penelitian survei)  digunakan untuk menarik 

kesimpulan sampel terhadap populasi sehingga dipastikan menggunakan hipotesis dan alat statistik 

dalam analisa data (Sugiyono, 2016, 2019). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh PPKAD di 

Kabupaten Timor Tengah Utara sejumlah 27 PPKAD. Pengumpulan sampel dalam penelitian ini adalah 

convenience sampling, yaitu pengambilan sampel yang didasarkan pada ketersediaan dan kemudahan 

untuk mendapatkannya (Sugiyono, 2017). Sampel dipilih setelah kuesioner disebarkan dalam batasan 

waktu 1 minggu dengan target sampel minimal 30 responden. Adapun responden penelitian yang dipilih 

memiliki jabatan fungsional sebagai Kepala, Bendahara, Staf Keuangan, Auditor, dan Operator Sistem. 

Teknik pengumpulan data berupa observasi (kuesioner) dan dokumentasi (Sugiyono, 2018). 

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas dapat dilihat bahwa nilai dari rhitung semua instrument dari 

variabel system akutansi keuangan pemerintah daerah (X1), kompetensi sumber dalyal malnusial (X2) 

daln kuallitals lalporaln keualngaln pemerintalh daleralh (Y) tersebut, kemudialn dibalndingkaln 

dengaln nilali rtalbel sebesalr 0,266 sehingga menunjukan semua pertanyaan dinyatakan valid dan dapat 

digunakan. Hasil koefesien variabel system akutansi keuangan pemerintah daerah sevesar alpha = 0,963, 

variabel kompetensi sumber daya manusia sevesar alpha= 0,860 dan varabel kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah adalah sebesar alpha=0,860 dan variabel kualitas laporan keuangan pemerintah 

daerah adalah sebedar alpha=0,852 dimana nilai tersebut memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 

0,60 sehingga ketiga variabel dinyatakan reliabel. 

 

HASIL dan PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan di Pemerintah Daerah Kabupaten Timor Tengah Utara dengan hasil 

dekripsi pada variabel penelitian yang ditunjukan pada tabel 1 dibawah ini: 

Tabel 1. Deskripsi Variabel Penelitian 

Variabel N Mean Median Mode Std. 

Deviation 

Minimum Maximum 

Sistem Akuntansi 

Keuangaln 

Pemerintah Daerah 

(X1) 

55 105,2364 101,0000 100.00 10.71683 78.00 125.00 

Kompetensi Sumber 

Daya Manusia (X2) 

55 91,8909 88.0000 86.00 9.04653 77.00 124.00 

Kualitals Laporan 

Keuangan Pemerintah 

Daerah (Y) 

55 50,7636 49.0000 48.00 4.52140 42.00 60.00 

Valid N 55       

  

Pada tabel 1 diketahui bahwa variabel-variabel dalam penelitian ini memiliki nilali rata-rata lebih 

besar dari standar devisiasi. Hal ini menunjukkan untuk jawaban tidak terlalu bervariasi antara satu 

dengan yang lainnya. 

Tabel 2. Uji Statistik Shapiro Wilk Test 

Shapiro Wilk Test 

 Statistic df Sig. 

Unstandardized 

Residual 0,969 55 0,173 
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Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa, setelah dilakukannya pengujian statistik Shapiro Wilk. 

Diketahui nilai signifikansinya sebesar 0.173 yang artinya dapat dikatakan bahwa nilai data tersebut 

terdistribusi normal karena nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05. 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

 

Dari tabel 3 diatas dapat diketahui bahwa variabel Sistem Akuntansi Keuangan Pemerintah 

Daerah memiliki nilai tolerance 0,549 yang lebih besar dari 0,0, dan varibael Kompetensi Sumber Daya 

Manusia memiliki memiliki nilai tolerance sebesar 0, 549 yang lebih besar dari 0,01 serta nilai VIF 

sebesar 1,823 yang lebih kecil dari 10,  maka dinyatakan bebas dari multikolinearitas. 

Tabel 4. Uji Heterokedastisitas 

Correlations 
   Sistem Akuntansi 

Keuangan 
Pemerintah Daerah 

Kompetensi 

Sumber Daya 
Manusia 

Unstandardized 

Residual 

Spearman’s 

rho 

Sistem Akuntansi 

Keuangan Pemerintah 

Daerah 

Correlations 

Coefficient 
1,000 0,638 0,063 

  Sig (2-tailed)   0,000 0,650 
  N 55 55 55 
 Kompetensi Sumber 

Daya Manusia 

Correlations 

Coefficient 
0,638 1,000 0,003 

  Sig (2-tailed) 0,000  0,984 
  N 55 55 55 
 Unstandardized 

Residual 

Correlations 

Coefficient 
0,063 0,003 1,000 

  Sig (2-tailed) 0,650 0,984  
  N 55 55 55 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel sistem akuntansi keuangan pemerintah 

daerah (X1) sebesar 0,650 dan variabel kompetensi sumber daya manusia (X2) sebesar 0,984 yang 

artinya tidak terjadi masalah atau gejala heterokedastisitas, dikarenakan variabel X1 dan variabel X2 

memiliki nilai signifikansinya > 0,05. 

Tabel 5. Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model  Standardized 

Coefficient 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

 

    Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) 5,314 1,906  2,789 0,007   

 Sistem Akuntansi 

Keuangan Pemerintah 

Daerah 

0,342 0,002 0,809 15,616 0,000 0,549 1,823 

 Kompetensi Sumber 

Daya Manusia 
0,103 0,026 0,207 3,994 0,000 0,549 1,823 

a. Dependent variable: Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

Coefficientsa 

Model    Standardized 

Coefficient 

t Sig. 

    Beta   

1 (Constant) 5,314 1,906  2,789 0,007 

 Sistem Akuntansi Keuangan 

Pemerintah Daerah 

0,342 0,002 0,809 15,616 0,000 

 Kompetensi Sumber Daya 

Manusia 

0,103 0,026 0,207 3,994 0,000 

a. Dependent variable: Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 
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Persamaan regresi tersebut memperlihatkan hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen secara parsial,dimana dari persamaan tersebut dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1.  Nilai konstanta adalah sebesar 5,314 yang artinya jika X1 dan X2 = 0 maka Y= 5,314. 

2.  Nilai koefisien regresi sistem akuntansi keuangan  pemerintah daerah (X1) bernilai positif yaitu 

0,342 dimana hasil ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan variabel sistem akuntansi keuangan 

pemerintah daerah sebesar 1 unit, maka akan meningkatkan pendektesian nilai kualitas laporan 

keuangan pemrintah daerah sebesar  0,342 dengan satuan asumsi variabel independen lainnya tetap. 

3.  Nilai koefisien regresi dari variabel kompetensi sumber daya manusia (X2) memiliki nilai positi 

yaitu 0,103, dimana hasil ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan variabel kompetensi sumber 

daya manusia sebesar 1 unit, maka akan meningkatkan pendeteksian nilai variabel kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah (Y) sebesar 0,103 dengan satuan asumsi variabel independen lainnya 

tetap.  

Tabel 6. Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model     

Standardized 

Coefficient t Sig. 

Beta 

1 (Constant) 5,314 1,906   2,789 0,007 

  

Sistem Akuntansi 

Keuangan 

Pemerintah Daerah 

0,342 0,002 0,809 15,616 0,000 

  
Kompetensi Sumber 

Daya Manusia 
0,103 0,026 0,207 3,994 0,000 

Dependent variable: Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 
 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 6, dapat ditunjukkan bahwa variabel Sistem Akuntansi 

Keuangan Pemerintah Daerah (H1) dan Kompetensi Sumber Daya Manusia (H2), berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah (Y) Hal ini terjadi karena nilai thitung 

lebih besar dari nilai ttabel (thitung > ttabel). Oleh karena itu secara parsial (H1) maupun (H2) diterima. 
 

Tabel 7. Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1,019,310 2 509,655 313,200 0,000b 

  Residual 84,617 52 1,627     

  Total 1,103,927 54       

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

b. Predictors: (Constant), Kompetensi Sumber Daya Manusia, Sistem Akuntansi Keuangan 

Pemerintah Daerah 
 

Tabel 7 menunjukkan nilai Fhitung  sebesar 313,200 dan tingkat signifikansi 0,000. Berdasarkan 

persentase distribusi nilai Ftabel = 4,03. Hal ini berarti Fhitung> nilai Ftabel dengan tingkat signifikansi < 0,05 

dapat disimpulkan bahwa variabel sistem akuntansi keuangan pemerintah daerah (X1) dan variabel 

kompetensi sumber daya manusia (X2) secara bersamaan berpengaruh terhadap variabel kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah (Y) 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinan (Adjusted R2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Eror of the Estimate 

1 0,961a 0,923 0,920 1,27564 

a. Predictors: (Constant),kompetensi sumber daya manusia (X2), sistem akuntansi 

keuangan pemerintah daerah (X1)  
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Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi terdapat pada nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,920 atau 92,0%. Nilai ini menunjukkan bahwa pengaruh yang diberikan 

variabel sistem akuntansi keuangan pemerintah daerah (X1) dan variabel kompetensi sumber daya 

manusia (X2) terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah (Y) adalah sebesar 92,0%, 

sedangkan sisanya 8% dijelaskan oleh variabel atau faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

 

Pengaruh Sistem Akuntansi Keuangan Pemerintah Daerah Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah 

Secara parsial sistem akuntansi keuangan pemerintah daerah memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah pada Kabupaten TTU. Hal ini dibuktikan dengan 

perhitungan uji t bahwa secara parsial  nilai thitung sebesar 15,616 dan mempunyai nilai signifikansi 

sebesar 0,000<0,05 serta memiliki nilai ttabel sebesar 2,00665 yang berarti bahwa nilai thitung lebih besar 

dari nilai ttabel (thitung > ttabel). Ini terjadi karena semakin tinggi pemahaman seseorang tentang sistem 

akuntansi keuangan pemerintah daerah maka akan sangat membantu dalam proses penyusunan suatu 

laporan keuangan yang berkualitas dan nantinya laporan tersebut akan sangat bermanfaat bagi suatu 

instansi dalam pemerintah ataupun kepala pemerintahan daerah dalam pembuatan keputusan dan 

kebijakan (Defitri, 2018; Riyanto et al., 2017a). 

 

Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia  

Secara parsial  kompetensi sumber daya manusia berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah di Kabupaten TTU. Hal ini dapat dilihat dengan nilai t hitung variabel 

kompetensi sumber daya manusia sebesar 3,994 sedangkan nilai t table sebesar 0,00665.   Hal ini 

dibuktikan berdasarkan pengujian uji t parsial yang menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 3,994 dan 

mempunyai nilai signifikan sebesar 0,000<0,05 serta memiliki nilai ttabel sebesar 2,00665. Jika seorang 

individu mampu melaksanakan proses pencatatan sampai dengan pelaporan keuangan dengan baik maka 

akan membawa dampak yang besar dalam penyelesaian laporan keuangan, dan jika kompetensi sumber 

daya manusia masih lemah maka dapat menyebabkan laporan keuangan yang dihasilkan menjadi kurang 

handal dan relevan (Mulyanto et al., 2021; Tursunbayeva, 2019). 

 

Pengaruh Sistem Akuntansi Keuangan Pemerintah Daerah, dan Kompetensi Sumber Daya 

Manusia Terhadap kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah  

Sistem akuntansi keuangan pemerintah daerah serta variabel kompetensi sumber daya manusia  

secara simultan berpengaruh terhadap variabel kualitas laporan keuangan pemerintah daerah di 

Kabupaten TTU. Hal ini dibuktikan dengan pengujian uji statistik F secara simultan yang dimana nilai 

Fhitung sebesar 313,200 dengan nilai Ftabel sebesar 4,03 sehingga nilai Fhitung > nilai Ftabel dan tingkat 

signifikansi sebesar 0,00<0,05.  

 

SIMPULAN  

Hasil uji t yang diperoleh menyatakan secara parsial bahwa secara parsial sistem akuntansi 

keuangan pemerintah daerah, kompetensi sumber daya manusia berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah di Kabupaten TTU  Hal ini ditunjukkan dengan variabel 

sistem akuntansi keuangan pemerintah daerah memiliki nilai thitung sebesar 15,616  dan variabel 

kompetensi sumber daya manusia dengan nilai thitung sebesar 3,994 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000<0,05. 

Hasil uji f menunjukkan bahwa secara simultan adanya pengaruh sistem akuntansi keuangan 

pemerintah daerah dan kompetensi sumber daya manusia berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan pemerintah daerah. Hal ini dapat dilihat dalam hasil perhitungan uji f yang dilakukan 
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nilai Fhitung  sebesar 313,200 dan tingkat signifikansi 0,000. Berdasarkan persentase distribusi nilai 

Ftabel = 4,03. Hal ini berarti Fhitung> nilai Ftabel dengan tingkat signifikansi < 0,05. 
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